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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan
tingkat kemampuan berpikir  kreatif  mahasiswa Program Studi Pendidikan
Matematika Jurusan Pendidikan MIPA FKIP Universitas Palangka Raya
pada mata kuliah trigonometri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
persentase siswa dengan TKBK 4; 3; 2; 1 dan 0 secara berturut-turut
sebanyak 10,35%; 17,24%; 20,69%; 34,48% dan 17,24%. Mahasiswa
memiliki TKBK 4 termasuk kriteria sangat kreatif.. TKBK 3 memenuhi
aspek kefasihan sekaligus fleksibilitas dari kriteria berpikir kreatif karena
mampu menerapkan suatu konsep atau rumus dengan cara yang berbeda-
beda dengan benar dan perhitungan yang dilakukan juga tepat ketika
menyelesaikan masalah matematika TKBK 2 memenuhi aspek fleksibilitas
dari kriteria berpikir kreatif karena mampu memberikan suatu ide cara atau
penyelesaian yang berbeda tetapi tidak dieksekusi dengan baik sehingga
masih terdapat kesalahan perhitungan yang menyebabkan kesalahan pada
perhitungan yang lainnya ketika menyelesaikan masalah matematika. TKBK
1 memenuhi aspek kefasihan dari kriteria berpikir kreatif karena mampu
menyelesaikan masalah menggunakan satu cara atau penyelesaian dengan
benar dan tidak mampu memberikan cara yang berbeda dari sebelumnya.
TKBK 0 tidak mampu memenuhi aspek apapun dari ketiga kriteria berpikir
kreatif karena tidak mampu menyelesaikan masalah.
Kata Kunci: Profil, berpikir kreatif, trigonometri
Abstract
This research aims to determine and describe the level of creative
thinking ability of students of the Mathematics Education Study Program
Department of Mathematics and Natural Sciences Faculty of Mathematics
of Palangka Raya on trigonometry subject. The results showed that the
percentage of students with TKBK 4; 3; 2; 1 and 0 were 10.35%; 17.24%;
20.69%; 34.48% and 17.24%. When solving mathematics problem, students
have TKBK 4 fulfill the aspects of very creative criteria; TKBK 3 fulfill of
the aspects of fluency as well as the flexibility of the criteria of creative
thinking because able to apply a concept or formula in different ways
correctly and the calculations also correctly; TKBK 2 fulfill of aspects
flexibility of creative thinking criteria because able to provide an idea of a
different way or solution but cannot be done properly so that calculation is
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errors; TKBK 1 fulfill the eloquence aspect of creative thinking criteria
because able to solve problems using one method or solution correctly and
unable to provide a different way; TKBK 0 is unable to fulfill any aspect of
the three criteria of creative thinking because unable to solve problems.
Keyword: Profil, creative thingking, trigonometry
Pengembangan kemampuan berpikir kreatif sangat perlu dilakukan karena
kemampuan ini merupakan salah satu kemampuan yang dikehendaki dunia kerja. Oleh karena
itu, penting agar kemampuan berpikir kreatif mahasiswa dilatih sejak masa sekolah agar
ketika memasuki dunia kerja mahasiswa telah siap menjadi individu-individu yang memiliki
kreativitas. Kreativitas dapat dipandang sebagai produk dari berpikir kreatif, sedangkan
aktivitas kreatif merupakan kegiatan dalam perkuliahan yang diarahkan untuk mendorong
atau memunculkan kreativitas mahasiswa.
Menurut Siswono (2008: 15) menyatakan bahwa “berpikir kreatif dapat diartikan
sebagai suatu kegiatan mental yang digunakan seorang untuk membangun ide atau gagasan
baru". Oleh karena itu, kemampuan berpikir kreatif dalam matematika merupakan
kemampuan untuk membangun ide atau gagasan baru dalam menemukan penyelesaian
masalah matematika. Aspek-aspek kemampuan berpikir kreatif dalam matematika adalah
kefasihan atau kelancaran, fleksibilitas atau keluwesan, dan kebaruan.
Kemampuan berpikir kreatif seseorang memiliki jenjang (bertingkat), sesuai dengan
karya-karya yang dihasilkan dalam bidang yang bersangkutan. Jenjang atau tingkatan
tersebut dinamakan tingkat kemampuan berpikir kreatif. Siswono (2008: 26) juga
berpendapat bahwa “tingkat kemampuan berpikir kreatif (TKBK) diartikan sebagai suatu
jenjang berpikir yang hierarkhis dengan dasar pengkategoriannya berupa produk berpikir
kreatif (kreativitas)”. Jenjang tersebut dikelompokkan kedalam 5 tingkatan dalam matematika,
yaitu: 1) tingkat 0 tidak kreatif; 2) tingkat 1 kurang kreatif; 3) tingkat 2 cukup kreatif; (4)
tingkat 3 kreatif; dan terakhir 5) tingkat 4 sangat kreatif.
Masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Jurusan PMIPA FKIP Universitas
Paalangkaraya Pada Mata Kuliah Trigonometri”.
Berpikir kreatif dalam matematika mengacu pada pengertian berpikir secara umum.
Johnson (2008: 214) mengartikan bahwa “berpikir kreatif adalah sebuah kebiasaan dari
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pikiran yang dilatih dengan memperhatikan intuisi, menghidupkan imajinasi,
mengungkapkan kemungkinan-kemungkinan baru, membuka sudut pandang yang
menakjubkan, dan membangkitkan ide-ide yang tidak terduga”. Sedangkan Susanto (2013:
105) mendefinisikan bahwa “kemampuan berpikir kreatif dapat diartikan sebagai tingkat
kesanggupan berpikir anak untuk menemukan sebanyak-banyaknya, seberagam mungkin dan
relevan, jawaban atas suatu masalah, lentur asli dan terperinci, berdasar data dan informasi
yang tersedia”. Pendapat lain dikemukakan oleh Siswono (2008: 24) bahwa “berpikir kreatif
diartikan sebagai suatu kegiatan mental yang digunakan sesorang untuk membangun ide atau
gagasan yang baru secara fasih dan fleksibel”. Jadi, berpikir kreatifadalah aktivitas mental
yang dilakukan untuk membangun ide dan mencari solusi yang baru secara fasih dan
fleksibel atas suatu masalah.
Jamaris (2013: 81) mengemukakan bahwa kemampuan berpikir kreatif (kreativitas)
dapat diidentifikasi melalui aspek-aspek yaitu: 1) fleksibility (kelenturan) adalah kemampuan
dalam memilah berbagai konfigurasi informasi yang berkaitan dengan klasifikasi, relasi dan
sistem yang berbeda-beda dan mensintesisnya ke dalam berbagai alternatif untuk
memecahkan masalah atau menghasilkan sesuatu yang baru; 2) fluency (kelancaran) adalah
kemampuan menjelaskan hasil yang diperoleh dari berbagai alternatif yang digunakan untuk
memecahkan masalah, 3) originality (keaslian) adalah kemampuan untuk menghasilkan
berbagai transformasi informasisecara orisinil ke dalam berbagai bentuk penerapan yang
sesuai dengan pemecahan masalah yang belum dilakukan sebelumnya, dan 4) sensitivity atau
kepekaan dalam merespon sesuatu yang mengandung masalah”. Hal yang serupa dinyatakan
oleh Susanto (2013: 102) bahwa aspek-aspek kemampuan berpikir kreatif (kreativitas) yaitu:
1) kelancaran (fluency) adalah kemampuan untuk menghasilkan sejumah ide, 2) keluwesan
atau fleksibilitas (flexibility) adalah kemampuan menghasilkan ide-ide beragam, 3) kerincian
atau elaborasi (elaboration) adalah kemampuan mengembangkan, membumbui, atau
mengeluarkan sebuah ide, dan 4) orisinalitas (originality) adalah kemampuan menghasilkan
ide yang tak biasa diantara kebanyakan atau jarang”.
Berdasarkan beberapa penjelasan dari ahli, aspek-aspek kemampuan berpikir kreatif
matematis yang diukur adalah kefasihan atau kelancaran (fluency), fleksibillitas atau
keluwesan (flexibility), dan kebaruan atau orisinalitas (originality). Aspek kefasihan meliputi
kemampuan menyelesaikan masalah dan memberikan banyak jawaban terhadap masalah
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tersebut. Aspek fleksibilitas meliputi kemampuan menggunakan beragam strategi
penyelesaian masalah. Aspek kebaruan meliputi kemampuan menggunakan strategi yang
bersifat baru, unik, atau tidak biasa untuk menyelesaikan masalah.
Siswono (2008: 25) menjelaskan bahwa “tingkat kemampuan berpikir kreatif (TKBK)
diartikan sebagai suatu jenjang berpikir yang hierarkhis dengan dasar pengkategoriannya
berupa produk berpikir kreatif (kreativitas)”. Hal ini berarti bahwa kemampuan berpikir
kreatif seseorang memiliki jenjang (bertingkat), sesuai dengan karya-karya yang dihasilkan
dalam bidang yang bersangkutan. Siswono (2008: 31) merumuskan tingkat kemampuan
berpikir kreatif dalam matematika, seperti pada tabel berikut:
Tabel 1. Penjenjangan Kemampuan Berpikir Kreatif
Tingkat Karakteristik
Tingkat 4
(Sangat Kreatif)
Mahasiswa mampu menunjukkan kefasihan, fleksibilitas, dan
kebaruan atau kebaruan dan fleksibilitas dalam memecahkan
masalah.
Tingkat 3
(Kreatif)
Mahasiswa mampu menunjukkan kefasihan dan kebaruan atau
kefasihan dan fleksibilitas dalam memecahkan masalah.
Tingkat 2
(Cukup Kreatif)
Mahasiswa mampu menunjukkan kebaruan atau fleksibilitas dalam
memecahkan masalah.
Tingkat 1
(Kurang Kreatif)
Mahasiswa mampu menunjukkan kefasihan dalam memecahkan
masalah.
Tingkat 0
(Tidak Kreatif)
Mahasiswa tidak mampu menunjukkan ketiga aspek indikator
berpikir kreatif.
Konsep masalah membatasi waktu dan individu, artinya suatu pertanyaan merupakan
suatu masalah bagi mahasiswa, tetapi mungkin bukan merupakan suatu masalah bagi
mahasiswa yang lain. Masalah matematika dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu masalah
matematika yang tertutup (closed problem) dan masalah matematika terbuka (open problem).
Open problem sendiri dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, yakni open-ended problems
dan pureopen problems. Sedangkan untuk open-ended problems sendiri dapat dikelompokkan
menjadi dua, yaitu: 1) problems dengan satu jawaban banyak cara penyelesaian, dan 2)
problems dengan banyak cara penyelesaian dan banyak juga jawaban (Wahyudi dan
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Budiono: 2012). Berdasarkan pemaparan tersebut, pengertian masalah matematika dalam
penelitian ini adalah soal matematika berbentuk open-ended problem yang memiliki banyak
cara penyelesaian dan banyak juga jawaban. Siswono (2008: 35) mengemukakan bahwa
“pemecahan masalah adalah suatu proses atau upaya individu untuk merespon atau mengatasi
halangan atau kendala ketika suatu jawaban atau metode jawaban belum tampak jelas”.
Berdasarkan pendapat tersebut pemecahan masalah dalam berpikir kreatif adalah usaha untuk
mencari solusi (jawaban) dari suatu masalah matematika dengan memperhatikan aspek-aspek
berpikir kreatif.
Langkah-langkah pemecahan masalah dijelaskan oleh Polya (1973: 5) yaitu: 1)
understanding the problem (memahami masalah), 2) devising a plan (membuat rencana
penyelesaian, 3) carriying out the plan (melaksanakan rencana penyelesaian), dan 4) looking
back (memeriksa kembali). Siswono (2008: 44) memberikan indikator untuk menilai
kemampuan berpikir kreatif mahasiswa (kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan) menggunakan
pemecahan masalah. Hubungan tersebut dapat digambarkan dalam tabel berikut:
Tabel 2. Hubungan Pemecahan Masalah dengan Komponen Kreativitas
Pemecahan Masalah Komponen
Kreativitas
Mahasiswa menyelesaikan masalah dengan bermacam-
macam interpretasi, metode penyelesaian atau jawaban
masalah.
Kefasihan
Mahasiswa memecahkan masalah dalam satu cara,
kemudian dengan menggunakan cara lain.
Mahasiswa mendiskusikan berbagai metode penyelesaian.
Fleksibilitas
Mahasiswa memeriksa beberapa metode penyelesaian
atau jawaban, kemudian membuat lainnya yang berbeda.
Kebaruan
Hubungan tersebut merupakan acuan dalam memecahkan masalah matematika.
Kedua komponen untuk menilai berpikir kreatif dalam matematika tersebut meninjau hal
yang berbeda. Dalam pembahasan ini kedua komponen itu diartikan sebagai berikut: 1)
kefasihan dalam pemecahan masalah mengacu pada kemampuan mahasiswa memberi
jawaban masalah yang beragam dan benar. Beberapa jawaban masalah dikatakan beragam,
bila jawaban-jawaban tampak berlainan dan mengikuti pola tertentu, 2) fleksibilitas dalam
pemecahan masalah mengacu pada kemampuan mahasiswa memecahkan masalah dengan
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berbagai cara yang berbeda-beda, dan 3) kebaruan dalam pemecahan masalah mengacu pada
kemampuan mahasiswa menjawab masalah dengan beberapa jawaban yang berbeda-beda
tetapi bernilai benar atau satu jawaban yang “tidak biasa” dilakukan oleh individu
(mahasiswa) pada tingkat pengetahuannya.
Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan
Matematika angkatan 2018 kelas A yang memprogramkan mata kuliah Trigonometri pada
semester II tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 29 orang. Langkah-langkah yang
dilakukan dalam pengumpulan data dan pengolahan data adalah: 1) pengembangan
instrument, berupa masalah matematika yang berkaitan dengan mata kuliah Trigonometri
yang mengacu pada tingkat berpikir kreatif, 2) menetapkan jadwal tes, 3) pemeriksaan hasil
tes, 4) mengidentifikasi kemampuan matematika mahasiswa dalam menyelesaikan masalah
trigonometri, dan 5) menganalisis bentuk kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan
masalah trigonometri berdasarkan tingkat berpikir kreatif mahasiswa. Instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah lembar tes uraian berpikir
kreatif. Lembar tes ini berisi 3 soal matematika. Selanjutnya instrument divalidasi melalui
teknik expert judgement yang dilakukan oleh tiga orang yang dianggap ahli dibidangnya.
Dari hasil validasi dapat disimpulkan bahwa instrumen tes dinyatakan valid dan dapat
digunakan. Indikator kemampuan berpikir kreatif dalam pemecahan masalah berdasarkan
jawaban-jawaban hasil tes kemampuan berpikir kreatif mahasiswa digunakan tabel berikut:
Tabel 4. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif dalam Pemecahan Masalah
Aspek-aspek/Kriteria Berpikir
Kreatif Indikator Berpikir Kreatif dalam Pemecahan Masalah
Kefasihan (Fluency) Mahasiswa menyelesaikan masalah ( soal nomor 2a, 2b,
3a dan 3b) dengan cara atau penyelesaian yang sama
(beragam) dengan benar menggunakan bermacam-macam
interpretasi, metode penyelesaian atau jawaban masalah.
Mahasiswa menyelesaikan masalah (soal nomor 2a, 2b,
3a dan 3b) dengan cara atau penyelesaian yang sama
(beragam) dengan benar meskipun salah catu cara yang
diberikan salah menggunakan bermacam-macam
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interpretasi, metode penyelesaian atau jawaban masalah.
Fleksibilitas (Flexibility) Mahasiswa memecahkan masalah (soal nomor 2a, 2b, 3a
atau 3b) dalam satu cara, kemudian dengan menggunakan
cara lain pada masalah yang berbeda dengan benar.
Kebaruan (Originality) Mahasiswa memeriksa beberapa metode penyelesaian
atau jawaban, kemudian membuat yang lainnya  berbeda.
Pedoman pengklasifikasian tingkat kemampuan berpikir kreatif mahasiswa
berdasarkan kriteria kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan yang digunakan ditunjukkan pada
tabel berikut:
Tabel 5. Pedoman Pengklasifikasian TKBK berdasarkan Aspek-aspek Fleksibilitas,
Kefasihan, dan Kebaruan
Aspek-aspek TKBK 4 TKBK 3 TKBK 2 TKBK 1 TKBK 0
Kefasihan √  √ √   √ 
Fleksibilitas √ √ √  √   
Kebaruan √ √  √  √  
Teknik analisis data kuantitatif pada penelitian ini dilakukan dengan langkah
menggunakan rumus:
Keterangan:
= Persentase tingkat kemampuan berpikir kreatif ke-n
= Banyaknya mahasiswa pada tingkat kemampuan berpikir kreatif ke-n
= Jumlah seluruh subjek sebanyak 29 mahasiswa
= 0, 1, 2, 3, atau 4
Teknik analisis data kualitatif pada penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut: 1) memeriksa pekerjaan mahasiswa berdasarkan aspek-aspek atau indikator-
indikator kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan, 2) mengidentifikasi Tingkat Kemampuan
Berpikir Kreatif (TKBK) mahasiswa dalam menyelesaikan masalah matematika yang telah
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dibuat, 3) menarik kesimpulan yang menunjukkan sekelompok mahasiswa yang memenuhi
kriteria tingkat berpikir tidak kreatif, kurang kreatif, cukup kreatif, kreatif dan sangat kreatif,
dan 4) mendeskripsikan kemampuan mahasiswa-mahasiswa untuk setiap tingkatan secara
sistematis dan faktual.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Data hasil penelitian diperoleh setelah memberikan tes kepada 29 orang mahasiswa
yang menjadi subjek penelitian. Berikut ini adalah tabel untuk melihat penguasaan aspek-
aspek tingkat kemampuan berpikir kreatif mahasiswa. Berdasarkan indikator pada kriteria
berpikir kreatif maka TKBK mahasiswa dalam menyelesaikan masalah matematika sebagai
berikut:
Tabel 6. Klasifikasi Mahasiswa pada Tiap-tiap TKBK dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika
TKBK Subjek BanyakMahasiswa Persentase
4
(Sangat Kreatif) Mhs-6;Mhs-15,Mhs-19 3 10,35%
3
(Kreatif)
Mhs-3, Mhs-11, Mhs-13,
Mhs-23, Mhs-25 5 17,24%
2
(Cukup Kreatif)
Mhs-1, Mhs-2, Mhs-5, Mhs-7,
Mhs-9, Mhs-21 6 20,69%
1
(Kurang Kreatif)
Mhs-4, Mhs-8, Mhs-10, Mhs-12,
Mhs-14, Mhs-18, Mhs-20.
Mhs-22, Mhs-26, Mhs-27
10 34,48%
0
(Tidak Kreatif)
Mhs-16, Mhs-17, Mhs-24,
Mhs-28, Mhs-29 5 17,24%
Analisis data yang digunakan berdasarkan indikator kemampuan berpikir kreatif
dalam pemecahan masalah yaitu aspek kefasihan, aspek fleksibilitas dan aspek kebaruan.
Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat bahwa ada 3 orang mahasiswa yaitu Mhs-6; Mhs-15, Mhs-
19 yang tergolong sangat kreatif atau berada pada TKBK 4 dan memenuhi aspek kefasihan,
fleksibilitas dan kebaruan dalam menyelesaikan masalah matematika. Hal tersebut karena
mahasiswa mampu menghubungkan pengetahuan yang lama dengan yang baru diperoleh
sehingga dapat menunjukkan aspek kebaruan dan telah memenuhi aspek kefasihan dan
fleksibilitas. Sejalan dengan pendapat Roger (Jamaris, 2013: 78) yang menyatakan bahwa
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“salah satu faktor yang mempengaruhi kreativitas yang merupakan produk berpikir kreatif
adalah kemampuan dalam menggabungkan semua konsep atau elemen-elemennya secara
berarti sehingga terbentuk suatu ide atau karya”.
Selain itu dapat dilihat juga bahwa terdapat 5 orang mahasiswa berada pada TKBK 3
yaitu Mhs-3, Mhs-11, Mhs-13, Mhs-23, Mhs-25. Mahasiswa tersebut mampu menunjukkan
aspek kefasihan sekaligus fleksibilitas dalam menyelesaikan masalah matematika. Cara atau
langkah penyelesaian yang diberikan tampak beragam sekaligus berbeda. Selain itu,
mahasiswa pada TKBK ini juga dapat memberikan dua jawaban yang berbeda dan bernilai
benar dalam menyelesaikan masalah matematika. Hal ini sesuai dengan pendapat De Bono
dalam Siswono (2007) bahwa “tingkat 3 mahasiswa dapat memilih suatu strategi dan
mengkoordinasikan antara bermacam-macam penjelasan dalam tugasnya, memutuskan
bagaimana tingkat detail yang diinginkan dan bagaimana menyajikan urutan tindakan atau
kondisi-kondisi logis dari sistem tindakan”.
Sedangkan pada TKBK 2 terdapat 6 orang mahasiswa yang berada TKBK tersebut
yaitu Mhs-1, Mhs-2, Mhs-5, Mhs-7, Mhs-9, Mhs-21 sama seperti yang dilakukan oleh
mahasiswa pada TKBK 3, mahasiswa pada TKBK ini juga mengembangkan cara I untuk
kembali digunakan pada cara II. Tetapi ide cara atau penyelesaian tersebut tidak dieksekusi
dengan baik sehingga masih terdapat kesalahan perhitungan yang menyebabkan kesalahan
pada perhitungan yang lainnya sehingga jawaban akhir yang diberikan kurang tepat. Oleh
karena itu, hanya aspek fleksibilitas yang dipenuhi dan berada pada TKBK 2.
Sedangkan mahasiswa yang berada pada TKBK 1 yaitu Mhs-4, Mhs-8, Mhs-10, Mhs-
12, Mhs-14, Mhs-18, Mhs-20, Mhs-22, Mhs-26 dan Mhs-27 mampu menunjukkan aspek
kefasihan yaitu menyelesaikan masalah menggunakan satu cara atau langkah penyelesaian
dan memberikan satu jawaban dan tidak mampu memberikan cara yang berbeda dari
sebelumnya. Hal ini sejalan dengan pendapat De Bono (Siswono, 2007) bahwa “mahasiswa
pada tingkat 1 hanya mengekspresikan kesadaran terhadap keperluan menyelesaikan
tugasnya saja”.
Mahasiswa yang berada pada TKBK 0 yaitu Mhs-16. Mhs-17. Mhs-24, Mhs-28 dan
Mhs-29, yang belum mampu menunjukkan aspek kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan dari
kriteria berpikir kreatif. Kendala yang mereka hadapi adalah kurang teliti dalam mencermati
soal karena pada tingkat ini mahasiswa cenderung banyak melakukan kesalahan terutama
Jurnal Pendidikan, Volume 21, Nomor 1 Juni 2020, 57 - 67
66
dalam perhitungan dan apa yang ditanyakan dalam soal serta belum ada kesadaran untuk
melakukan investigasi terhadap kesalahan tersebut. Sejalan dengan hasil penelitian Siswono
(2005) yang lain menyatakan bahwa mahasiswa tidak kreatif tidak mampu memahami
maksud dari soal dan cenderung berpikir sederhana.
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa tingkat kemampuan berpikir kreatif
setiap mahasiswa dalam memecahkan masalah berbeda-beda. Ada mahasiswa yang mampu
memecahkan masalah dengan berbagai macam penyelesaian, namun masih bersifat beragam
atau homogen. Ada mahasiswa yang mampu memecahkan masalah dengan berbagai macam
cara dan bersifat beragam atau homogen sekaligus berbeda atau heterogen. Masih terdapat
mahasiswa yang kurang teliti dalam mencermati soal yang diberikan. Beberapa mahasiswa
masih melakukan kesalahan dalam memahami soal sehingga cara atau penyelesaian yang
diberikan juga keliru. Mahasiswa tidak terbiasa menyelesaikan masalah divergen atau open
ended problem.
Kesimpulan
Dari  hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa profil tingkat
kemampuan berpikir kreatif (TKBK) mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika pada
mata kuliah Trigonometri adalah sebagai berikut: 1) terdapat 3 orang mahasiswa atau 10,35%
dengan TKBK 4 yang artinya mampu memberikan jawaban yang baru dan berbeda dengan
menghubungkan pengetahuan lamanya dengan apa yang sedang dipelajari sehingga
penyelesaian yang diberikan tidak terikat dengan yang dipelajari dan termasuk kriteria sangat
kreatif, 2) terdapat 5 orang mahasiswa atau 17,24% dengan TKBK 3 yang maksudnya
memenuhi aspek kefasihan sekaligus fleksibilitas dari kriteria berpikir kreatif. Mahasiswa
pada TKBK ini mampu menerapkan suatu konsep atau rumus dengan cara yang berbeda-beda
dengan benar dan perhitungan yang dilakukan juga tepat ketika menyelesaikan masalah
matematika, 3) terdapat 6 orang mahasiswa atau 20,69% dengan TKBK 2 dan memenuhi
aspek fleksibilitas dari kriteria berpikir kreatif. Mahasiswa pada TKBK ini mampu
memberikan suatu ide cara atau penyelesaian yang berbeda tetapi tidak dieksekusi dengan
baik sehingga masih terdapat kesalahan perhitungan yang menyebabkan kesalahan pada
perhitungan yang lainnya ketika menyelesaikan masalah matematika, 4) terdapat 10 orang
mahasiswa atau 34,48% dengan TKBK 1 dan memenuhi aspek kefasihan dari kriteria
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berpikir kreatif. Mahasiswa pada TKBK ini mampu menyelesaikan masalah menggunakan
satu cara penyelesaian dengan benar dan tidak mampu memberikan cara yang berbeda dari
sebelumnya, 5) terdapat 5 orang mahasiswa atau 17,24% dengan TKBK 0 dan tidak mampu
memenuhi aspek apapun dari ketiga kriteria berpikir kreatif. Mahasiswa pada TKBK ini tidak
mampu menyelesaikan masalah.
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